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ABSTRAK

Ramadhan Jumsar. 105 19 2186 14 “Analisis Perbandingan Sistem
Pendidikan Islam Klasik dengan Sistem Pendidikan Islam Kontemporer"
dibimbing oleh HJ. MARYAM dan DAHLAN LAMABAWA.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah‘untuk mengetahui pengertian sistem
an sistem._pendidikan Islam Imntampor_ar,

untuk mengetahui sistem
untuk mengetahui perb
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berbeda mulai dari Iambaga pandr:likan smtam pemhalajaran n dan
kurikulum. Dari perjalanannya, sistem pendidikan Islam Modern telah
mengalami banyak kemajuan dari sistem pendidikan Islam klasik.

Kata Kunci : Pendidikan Islam Klasik, Pendidikan Islam Kontemporer.
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?| slam sebagai agama wahyu, menuntut umat manusia yang berakal
sehat.

" Musayyin Arifin, Filsafat Pendidikan. (Cet: |, Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 60
? Abdurama Mas'ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik. (Cet : | Bandung:
Pustaka Jaya, 2001), h. 79




Agama Islam yang ajarannya berorientasi kepada kesejahteraan
duniawi-ukhrawi sebagai kesinambungan tujuan hidup manusia, meletakkan
iman dan takwa kepada Allah SWT sebagai landasan kehidupan manusia.’
Pendidikan merupakan kata kunciuntuk setiap manusia agar ia mendapatkan
iimu. Hanya dengan pendidikanlah ilmu akan didapat dan diserap dengan
baik. Tak heran bila kini pemerintah di Indonesia mewajibkan program belajar
9 tahun agar masyarakat menjadi pandai.dan beradab. Pendidikan juga
merupakan metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia yang
memiliki fase tahapan dalam pertumbuhan.

Pendidikan Islam memiliki 3 (tiga) tahapan kegiatan, yaitu: tilawah
(membacakan ayat Allah), tazkiyah (mensucikan jiwa) dan ta'limul kitab wa
sunnah (mengajarkan Al Quran dan Al Hadits). Pendidikan dapat merubah
masyarakat jahiliyah menjadi umat terbaik disebabkan pendidikan
mempunyai keiebihan. Pendidikan mempunyai ciri pembentukan pemahaman
Islam yang utuh dan menyeluruh, pemeliharaan apa yang telah dipelajarinya,
pengembangan atas ilmu yang diperolehnya dan agar tetap pada rel syariah.
Hasil dari pendidikan Islam akan membentuk jiwa yang (enang, akal yang
cerdas dan fisik yang kuat serta banyak beramal .

Pendidikan Islam berpadu dalam pendidikan ruhiyah, fikriyah dan
amaliyah (aktivitas). Nilai Islam ditanamkan dalam individu membutuhkan

tahpan-tahapan selanjutnya dikembangkan kepada pemberdayaan di segala

* Hanum Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam. (Cet : Il, Jakarta : Wacana limu, 2001) h.4
* Mumarji, llmu Pendidikan. (Cet : |, Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 3



sektor kehidupan manusia. Potensi yang dikembangkan kemudian diarahkan
kepada pengaktualan potensi dengan memasuki berbagai bidang kehidupan.
Pendidikan yang diajarkan Allah SWT melalui Rasul-Nya bersumber kepada
Al Quran sebagai rujukan dan pendekatan agar dengan tarbiyah akan
membentuk masyarakat yang sadar dan menjadikan Allah sebagai llah
saja.Kehidupan méereka akan selamat di dunia dan akhirat. Hasil iimu yang
diperolehnya adalah kenikmatan yang besar, «yaitu berupa pengetahuan,
harga diri, kekualan dan persatuan.

Tujuan utama dalam pendidikan Islam adaiah agar manusia memiliki
gambaran tentang Islam yang jelas, utuh dan menyeluruh. Interaksi di dalam
diri ini memberi pengaruh kepada penampilan, sikap, tingkah |aku dan
amalnya sehingga menghasilkan akhlaq yang baik.® Akhlaq ini periu dan
harus diiatih melalui latihan membaca dan mengkaji Al Qur'an, shoial malam,
shoum (puasa) sunnah, berhubungan kepada keluarga dan masyarakat.
Semakin sering ia melakukan latihan, maka semakin banyak amalnya dan
semakin mudah ia melakukan kebajikan. Selain ity latihan akan
menghantarkan dirinya memiliki kebiasaan yang akhirnya menjadi gaya hidup
sehari-hari.® Ada tiga hal yang harus secara seriuvs dan konsisten diajarkan
kepada anak didik. Pertama, Pendidikan akidah/keimanan.Ini merupakan hal
yang sangat penting untuk mencetak generasi muda masa depan yang

tangguh dalam imtaq (iman dan taqwa) dan terhindar dari aliran atau

* Achmadi, Isfam Sebagai Paradigma limu Pendidikan. (Cet : |, Yogyakarta : Aditya Media)
h.8
® Ibid, h.9



perbuatan yang menyesatkan kaum remaja seperti gerakan Islam radikal,
penyalagunaan narkoba, tawuran dan pergaulan bebas yang akhir-akhir ini
sangat dikhawatirkan oleh sejumiah kalangan.
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Ketiga, Pendidikan akhlakul-karimah. Hal ini juga harus mendapat
perhatian besar dari para orang tua dan para pendidik baik lingkungan
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® Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan dalam perspektif islam. (Cet : |, Bandung : Remaja
Rosdakarya), h. 8 .
# Imam An-Nawawi, Rivadhus Shalihin (HR. Abu Dawud no. 179), h.65



Di Indonesia sendiri pendidikan Islam telah mengalami dinamika
perkembangan akibat adanya tarik menarik antara tuntutan pemenuhan
harapan ideal komunitas muslim yang menjadi stake holders dengan realitas
empirik perubahan sosial ekonomi dan politik yang mendorongnya untuk
melakukan penyesuaian. Pendidikan Islam muncul dan berkembang di
nusantara sejak Islam masuk ke kepulauan ini, dibawa para sufi pengembara
atau pedagang dari Timur Tengah yang kemudian hidup membaur dengan
penduduk lokal melaiui proses penyesuaian dengan iata cara hidup dan
tradisi yang telah mereke jalankan sebelumnya.

Meskipun perkembangan Islam di Nusantara ditandai lahimya
kerajaan-kerajaan Islam, mulai dari Samudera Pasai di Aceh, Demak, Kediri,
dan Mataram di Jawa, sebagai kerajaan di luar Jawa seperti Kalimantan,
sampai ke Ternate, penguatan Islam yang menjadi pandangan hidup dan
bagian dari jati diri masyarakat Indonesia berlangsung dengan Pendidikan."

Salah satu sarana yang efektif untuk membina dan mengembangkan
manusia dalam masyarakal adalah pendidikan yang teratur, berdaya guna,
dan berhasil guna Oleh karena itu, pendidikan Islam periu diorganisasikan
atau dikelola secara rapi, efektif, dan efisien melalui sistem dan metode yang
tepat. Namun, banyak para pendidik atau orang yang berkecimpung di dunia
pendidikan Islam tidak tahu bagaimana sistem dan metode pendidikan Islam
itu sendiri sementara sudah lama sekali metode pendidikan Islam diterapkan

oleh Nabi seperti Ta'lim dan lain-lain namun tidak disadari oleh pendidik.

19 Nuhayati Djamas, Islam dan Realitas Kontekstual, (Cet : |l Jakarta: UAI Press, 2008), h. 5




Sehingga masih banyak kegagalan dalam pendidikan Islam. Dengan ulasan
di atas maka penulis mengangkat judul “Analisis perbandingan sistem
pendidikan Islam klasik denga pendidikan Islam kontemprer” untuk diteliti dan
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat setelah penelitian dalam penyusunan Proposal

penelitian™.'’ Dengan demikian variabel merupakan bagian penting dari suatu

" suharsimi Arikunto Manajemen Penelitian, (Cet : | Jakarta : Rineka Cipta, 2009) h. 61



penelitian, karena merupakan objek penelitian atau menjadi titik perhatian
penelitian. variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik
dalam jenis maupun tingkatannya. variabel merupakan segala sesuatu yang

liti untuk dipelajari sehingga

12 5 )giono, Metode penelitian kuantitatif, kualitafi R&D, (Cet : |, Alfabeta 2010) h: 60
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3. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalah pahaman ataupun kekeliruan dalam

memahami maka perlu ditegaskan istila

perlu penulis tegaskan :
a. Studi Perbandingan
. L
\\ /)

p—
— ‘.., — ——

Iy = d/‘;“‘ s ,: Pl |
/ < "4 ' \~¢ 3’-\9) \

q

)///l:lnn\\\\\\

b'rl ;lr,

&

Ta

(independently) satu sama lain serta terikat pada rencana (p/anned) yang

“ Moh. Nazir, Metode penelition, (Cet : II, Jakarta : Ghalia Indonesia, 2013), h. 21
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sama untuk mencapai tujuan (output) tertentu dalam lingkungan
(environment) yang kompieks.
c. Pendidikan Islam

1. Kutipan langsung yaitu kutipan secara langsung tanpa mengubah satu
katapun dari kata-kata pengarang yang biasa dengan Quotasi.




2. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip seluruh isi bacaan dengan
menggunakan kata-kata sipeneliti atau si pembaca sendiri yang
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reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).
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demikian terkenal dengan sebutan model analisis interaktif (/nteraktive Mode/




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Pendidikan Islai

* geddy Iriawan Maksudi, Sistem Filsafat. (Cet: VI, Bogor, Pustaka Jaya, 2017), h. 7

14




yang disusun dalam suatu cara yang teratur;, seperti sistem filsafat.”
memberikan pengertian tentang sistem sebagai sesuatu kesatuan (unity) yang
kompleks yang dibentuk oleh bagian-bagian yang berbeda-beda (diverse) yang
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2. Adanya interaksi atau hubungan (interrealatedness) antar unsur-unsur
(bagian-bagian, elemen-elemen).
3. Adanya sesuatu yang mengikat unsure-unsur (Working independently

’ : <, RN
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seseorang melalui pendidikan.
c. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) : Pendidikan yaitu sebuah proses

pembelajaran bagi setiap individu untuk mencapai pengetahuan dan
pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyek tertentu dan spesifik.
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Pengetahuan yang diperoleh secara formal tersebut berakibat pada setiap
individu yaitu memiliki pola pikir, perilaku dan akhlak yang sesuai dengan
pendidikan yang diperolehnya.'®

d. Ki Hajar Dewantara : Menurutnya pendidikan adalah suatu tuntutan di dalam

hidup tumbuhnya anak-anak: Maksudnya ialah bahwa pendidikan menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar sebagai manusia
dan anggota masyarakat dapat-mencapai keselamatan dan kebahagiaan
hidup yang setinggi-tingginya.Stella van

e. Ensiklopedi Pendidikan Indonesia : Menjelaskan mengenai pendidikan, yaitu

sebagai proses membimbing manusia atau anak didik dari kegelapan,
ketidaktahuan, kebodohan, dan kecerdasan pengetahuan.

f. Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secarasadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang
baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan keterampilan yang
diperiukan oleh dirinya dan masyarakat.'”

Dari beberapa dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan
usaha dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran
atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.

Pendidikan Islam tercakup dalam delapan pengertian, yaitu:At-Tarbiyyah

Ad-Din(Pendidikan  keagamaan), At-Talim fii Islamy (pengajaran

'8 kBB (Cet : II, Jakarta, 2001}, h. 57
7 U SISDIKNAS No. 20 tahun 2003




keislaman), Tarbiyyah Al-Muslimin (Pendidikan orang-orang islam), At-tarbiyyah
fil Islam (Pendidikan dalam Islam), At-Tarbiyyah ‘inda Muslimin (pendidikan
dikalangan Orang-orang Islam), dan At-Tarbiyyah Al-Islamiyyah (Pendidikan
Islami)."®

Cd Tafsir Ahmad,. llmu Pendidikan dolam perspektif Islam. (Cet : |, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994}, h. 10




BAB I
PENDIDIKAN ISLAM DALAM LINTASAN SEJARAH

A. Sistem Pendidikan Islam Klasik

1. Sistem Pendidikan Islam Pada Masa Rasulullah SAW

Pola pendidikan yang dilakukan oleh rasuluillah sejalan dengan tahapan-

tahapan dakwah yang disampaikannya kepada kaum Quraisy. Dalam hal ini
pola pendidikannya terbagi manjadi beberapa tahapan.’
a. Tahap Rahasia dar Perorangan

Pada awal ttirunnya wahyu pertama (the first revelation) Algqur'an 96, ayat
1-5, pola pendidikan yang dilakukan adalah secara sembunyi-sembunyi,
mengingat kondisi sosiopolitik yang belum stabil, dimulai dari diri sendiri dan
keluarga dekatnya. Mula-mula Rasulullah mendidik istrinya, Khadijah, untuk
beriman dan menerima petunjuk-petunjuk Allah, kemudian dikuti oleh anak
angkatnya Ali ibn Abi Thalib (anak pamannya) dan Zait ibn Haritsah (seorang
pembantu rumah tangoanya, yang kemudian diangkat menadi anak
angkatnya). Kemudian sahabat karibnya, Abu Bakar Siddiq. Secara berangsur-
angsur ajakan tersebut disampaikan secara meluas, isiapi masih terbatas
dikalangan keluarga dekat dan suku Quraisy saja, seperti Usman bin Affan,
Zuhair ibn ubaidillah, Abu Ubaidillah ibn Jahrah, Argam bin Argam, Fatimah
binti Khatab, Said ibn Zaid dan beberapa orang lainnya, mereka semua tahap
awal ini disebut dengan Assabiquna al awwalun, artinya orang-orang yang

mula-mula masuk Islam. Sebagai lembaga pendidikan dan pusat kegiatan

* Samsul Nizar, Sejarah Pedidika Islam. (Cet: |, Jakarta : Prenadamedia Group,2007) h. 5

19
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pendidikan Islam yang pertama pada era awal ini adalah rumah Argam ibn
Argam.?
b. Tahap Terang-Terangan
Pendidikan secara sembunyi-sembunyi. berlangsung selama 3 tahun,
sampai turun wahyu berikutnya, yang memeriniahkan dakwah secara terang-
terangan. Ketika wahyu tesebut turun, beliau mengunsang kleluarga-
keluarganya untuk berkumpul di Bukit Safa, inenyerukan agar berhati-hati
terhadap azab yang keras di hari kemudian; bagi yang tidak mengakui Allah
sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan Muhammad sebagai utusan-Nya. Seruan
tersebut dijawab Abu Lahab “celakaiah kamu Muhammad! Untuk inikah kamu
mengumpulkan kami?" saat itu diturunkan yang menjelaskan perihal Abu
Lahab dan isterinya. Sebagaimana disebutkan didalam Al-Quran .
TR IONRA PP | A LS P R o it chs
i R .
Terjemahannya :
“Binasalah keduaz tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan
binasa. Tidaklah berfasdah kepadanya harta bendanya dana pa yang ia
usahakan. Elak dia zkan masuk kedalam apl yang bergejolak. Dan
(begitu pu_laze istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehermnya ada tali
dari sabut”.
Perintah dakwah secara teang-terangan dilakukan oleh Rasulullah, seiring

dengan berjalannya jumlah sahabat yang semakin banyak dan un ftuk

meningkatkan jangkauan seruan dakwah, karena diyakini dengan adanya

 Haekal, Sejarah Hidup Muhommad,  Cet: II, Jakarta : Tintamas, 1972) h :30-32
 Terjemahan Al-Quran Surah Al-Lahab : 1-5 (Cet : Ii, Ar-Rasyid), h. 603
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dakwah tersebut, bnyak kaum Quraisy yang aklan masuk Islam. Di samping itu,
keberadaan rumah Arqgam bin Arqam sebagai pusat lembaga pendidikan Islam
sudah diketahui oleh kaum Kafir Quraisy.

c. Tahap untuk Umum
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2 Terjemahan Al-Quran Al-Hijr : 94-95, (Cet : II, Mushaf Ar-Rasyid), h. 269
®lbid., h. 33.
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d. Lembaga Pendidikan dan Sistem Pembelajaran

Lembaga Islam pada fase Mekkah, ada dua macam/tempat yaitu rumah
Argam bin Argam dan Kuttab. Ahmad Syalaby mengatakan bahwa, kuttab
sebagai lembaga pendidikan terbagi dua, yaitu pertama, kutab berfungsi
mengajarkan baca tulis. Pada mulanya pendidikan Kutab berlangsung di rumah
guru-guru atau di pekarangan di sekitar masjid. Materi yang diajarkan pada
waktu itu adalah puisi atau pepaiah-pepatah arab yang mengandung nilai
tradisi yang baik.

Adapun penggunaan Al-Qui'an sebagai teks dalam Kutiab baru terjadi
kemudian, kettka jumlah kaum Muslimin yang menguasai Al-Quran telah
banyak terutaima setelah kekhalifan Utsman bin Affan. Kebanyakan guru kuttab
pada masa awal Islain adalah nonmuslim, sebab muslim yang dapat membaca
dan menulis sangat sedikit jumlahnya dengan pencatatan wahyu ™

Senada dengan itu Samsul menjelaskan, hal tersebut dijelaskan oleh dua
faktor :

1) Menjaga kesucian AlL-guran, agar lidak sampai terkesan
dipermainkan para sisiwa dengan menulis dan menghapusnya. Hal ini
disebabkan tulis menulis di atas batu tulis yang acap kali dihapus.

2) Pengajaran teks Al-Quran pada jenis Kuttab ini, setelah Qurra dan

huffiazh (ahli bacaan dan penghafal Al-Qur'an telah banyak). Guru
yang mengajarkannya adalah dari umat Islam itu sendiri.”* Jenis

instuisi kedua ini merupakan lanjutan dari kuttab yang pertama,

* Ahmad Salaby, History of Muslim Education (Cet : |, Beirut : Dr al-Kasysyaf, 1995), h. 15
* samsul Nizar, Sejarah da Pergolakan Pemikiran Pedidikan tslam. (Cet : |, Ciputat : Quatum
Teaching, 2005), h. 6-7
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setelah siswa mempunyai kemampuan baca dan tulis. Pada fase
Mekkah Rasulullah beserta para sahabat menghadapi sejumiah
tantangan dan ancaman dari kaum kafir Quraisy. Kemudian
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yang berlangsung di masjid tersebut dilakukan secara halagah
(lingkaran).

% Terjemahan Alquan Surah At-Taubah : 20, (Cet : Il, Mushaf Ar-Rasyid), h. 189
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e. Materi dan Kurikulum Pendidikan Islam Zaman Rasulullah

Kurikulum pendidikan Islam pada masa Rasulullah adalah al-Qur'an,
yang Allah wahyukan sesuai dengan kondisi dan situasi. Dalam praktiknya
pendidikan Islam tidak hanya dituntuk ssbagai pendidikan yang logis dan
rasional tetapi juga secara fitrah dan fragmatis. Hasil dari cara yang demikian
itu dapat dilihat dari’ sikap rohani dan mental para pengikutnya yang
dipancarkan kehidup{an yang bermental dan smengat yang tangguh, tabah,
sabar.”’

Muhammad Yunus mengkiarifikasikan materi pendidikan kepada dua
macam yaitu: pertama, pendidikan keimanan, vang kedua adalah pendidikan
ibadah.

Intisari pendidikan yang dilakukan Nabi di Madinah ialah:
1) Pendidikan keimanan. Iman kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, rasul-rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada takdir
2) Pendidikan ibadat. Disamping shalat lima waktu yang telah disampaikan

di Mekkah juaga ditambah denagn shlat Jum'at sebagai pengganti

Zuhur. Di samping itu juga shalat-shalat sunah seperti idul fitri dan idul

adha.

3) Pendidikan akhlak. Misalnya dalam hal adab masuk rumah, adab
bercakap, bertetangga, bergaul dengan masyarakat dan lain sebagainya.
4) Pendidikan kesehatan jasmani. Dapat dilihat dari dalam amal ibadat

yang dialkukkan sehari-hari seperti puasa, shalat, wudhu dan lain-lain.

7 soekarno dan Ahmad Supardi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam. (Cet : II, Bandung :
Penerbit Angkasa Bandung, 1990),h. 31
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5) Pendidikaan kemasyarakatan.?®
Zulkhairini membagi materi pendidikan pada fase Mekkah kepada

*bid., h. 17-19

# |bid.

1 M. Hasby al- Siddiqy ,Sejarah dan Pegantar limu Tafsir Al-Qur'an, (Cet : |, Jakarta : Bulan-
Bintang, 1972), h. 82.




metode yaitu; metode ceramah, metode eksperimen, metode dialog, metode
demonstrasi,®' dan metode diskusi atau tanya jawab.*

2. Sistem Pendidikan Islam Pada Masa Khulafaur Rasyidin
a besar yang terjadi pada
akan ditinjau dari sudut
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pokok-pokok akidah maupun soal-soal ibadah.

*ibid., h. 150
*pamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Cet I. Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 12.
# Haedar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah. (Cet. Il,
lakarta: Kencana 2013), h. 51-52
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Guru-guru dan juru dakwah diangkat oleh Khalifah Umar Bin Khattab di
setiap daerah untuk mengajari masyarakat tentang agama Islam. Pokok-pokok
ajaran yang disampaikan, antara lain : maslah Al-Quran, akidah, ibadah,
syariah, dan akhlak. Selain dari itu, khalifah umar juga telah memberikan
instruksi kepada penduduk agar mereka memberikan pelajaran berenang,
menunggang kuda, pepatah-pepatah, dan syair-syair yang baik.**

c. Masa Khalifah Usman Bin Affan

Pendidikan Islam pada masa Usman bin Affan, melanjutkan apa yang
sudah dilakukan oleh khalifeh sebelumnya. Pendidikan agama, berupa
pendidikan akidah, ibadah, akhlak tetap berjalan di masyarakat, begitu juga
pendidikan Al-Quran al-Karim. Masjid-masjid dijadikan sebagai tempat
berlangsungnya pendidikan. Pendidikan kanak-kanak dilaksanakan di Kuttab.

Hubungan antara masyarakat yang multi-etnis dan multikultura! semakin
meningkat, sebab banyaknya pembukaan daerah-daerah baru sebagai hasil
penakiukan. Dan tidak dapat dielakkan banyak pula orang-orang yang pada
mulanya bukan beragama lslam memeluk Islam. Ban ' terhadap mereka tentu
diperlakukan pula pelayanan pendidikan oleh khalifah maupun gubernur di
daerah. Sahabat-sahabat Nabi pun. sejak awal perkembangan Islam banyak
yang hijrah keluar Jazirah Arab banyak yang pindah ke berbagai wilayah baru
yang menjadi wilayah Islam. Banyak sahabat Nabi yang pindah ke Syam,

Persia, Irak dan Mesir, mereka melaksanankan misinya sebagai pendidik di

*Ibid., h. 53




tempat-tempat ini. Hal yang seperti ini tentu membuat semaraknya pendidikan
Islam.
d. Khalifah Ali Bin Abi Thalib
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5) Dalam keadaan bagaimanapun suasana yang dialami umat Islam,
namun pendidikan keagamaan berjalan dengan baik, masjid-masjid tetap
berfungsi sebagai lembaga pendidikan™.
3. Sistem Pendidikan Islam Bani
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*Ibid., h. 57-58
bid., h. 60-64




b. Pusat-Pusat Pendidikan
Pada masa daulat Umayyah, Islam telah tersebar ke berbagai daerah di
luar Saudi Arabiah, seperti Syriah (Syam), Irak, Iran (Parsi), Mesir, Maghrihi

ahan ini adalah Abdullah
Ash- Sahffah bin Muhammad bin Ali Bin Abdulah bin Abbas bin Abdul

* Yaidar Putra Daula, Pendidikan Islam Dalam Lintasan Sefarah, (Cet : |, Jakarta : Nurgaya Pasa.
2013), h. 59
bid., h. 69
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Muthalib.Pada tahun 132 H/750 M, oleh Abul abbas Ash- saffah,dan sekaligus

sebagai khalifah pertama.Selama lima Abad dari tahun 132-656 H ( 750 M-

1258 M). Ditinjau dari segi pendidikan pada masa kerajaan bani Abbasiyah

\i\\\f"hill//
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“yusuf Al- Isy. Dinasti Abbasiyah. (Cet : |, Jakarta: Al-Kustsar, 2007), h.69
“ |bid, h.70
2 pedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Cet : Il, Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.61
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B. Sistem Pendidikan Islam Kontenporer
1. Sistem Pendidikan Islam di India

Salah satu perguruan tinggi Islam di India adalah Jamia Millia Islamia.
Jamia Millia Islamia juga merupakan salah satu kampus terbaik yang terdapat
di New Delhi, India. Jamia Millia Islamia yang merupakan kampus bermayoritas
Muslim dikenal dengan kualitasnya dalam sistem pembelajaran dan penelitian
serta telah menghasilkan sarjana di berbagai bidang kelmuan, khususnya yang
berkaitan dengan iimu-iimu keislaman.Walaupun mayoritas sivitas akademika di
kampus ini beragama Islam, namun kampus ini lidak membedakan kasta,
agama maupun ras. Jamia Millia Islamia didirikan pada tahun 1920 di New
Delhi sebagal pusat pengembangan ilmu pengetahuan oleh pemerintah .*

Jamia Millia islamia mengadopsi sistem pendidikan yang sama dengan
University of Delhi, yaitu sistem Eropa dan sistem Amerika. Dengan gabungan
sistem ini tingkat keseriusan belajar mahasiswa sangat tinggi. Strategi yang
digunakan dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa di Jamia Millia Islamia
adalah "independent leaming”. Mereka lebih banyak meluangkan waktu dengan
belajar sendiri dan memperbanyak waktu membaca.

Sistem evaluasi di Jamia Millia Islamia merupakan keseluruhan nilai
mata kuliah mutlak diperoleh dari hasil ujian final mahasiswa, tanpa ada
komponen kehadiran maupun tugas-tugas. Jadi tidak ada kewajiban bagi

mahasiswa untuk hadir penuh dalam perkuliahan, hanya saja mahasiswa akan

“*Badri Yatim, Sejarah Peradaban Isiam. (Cet : Il, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2001}h.30
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kesulitan untuk mengikuti ujian jika tidak mengikuti perkuliahan dengan dosen
di kelas.

Di kampus ini, metode yang dipakai adalah metode chapter. Artinya,
setiap tahun ajaran mahasiswa diberikan sejumlah chapter (mata kuliah) yang
akan ditempuh selama satu tahun ajaran.

Kualitas lulusan Jamia Milia Islamia University setara dengan lulusan
kampus-kampus Eropa dan Amenka, terbukli dengan masuknya Jamia Milia
Islamia University ke dalam 100 universitas terkemuka se-India. Hal ini
disebabkan tingginya kualitas dan penekanan keilmuan dalam proses belajar
mengajar terutama penguasaan bahasa asing. Pada dasarmnva, fasilitas belajar
mengajar yang disediakan di kedua kampus ini lengkap adanya namun dalam
kondisi sederhana. Di kedua kampus ini terdapat, hostel atau asrama bagi
mahasiswa, sarana olah raga, auditorium, panggung kesenian, laboratorium
dan kantin .**

Bicara soal gaji bagi pengajar, tak tampak gelimang glamour pada gaya
hidup profesor-profesor. Kehidupan mereka jauh dari kesan mewah. Tidak
seperti kebanyakan yang berlaku di Indonesia, keunggulan dan prestise
seorang akademisi tidak diukur dengan indikator material, namun mengarah
pada kultur akademis yang mencipta, dengan seberapa sering keilmuan dan
pemikirannya yang dicurahkan dalam bentuk karya tulis masuk dalam jurnal

internasional dan seberapa tinggi frekuensi mengajar di universitas lain

* Hanum Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam. (cet: |, Jakarta: Logos Wacana limu, 2001) h. 15




34

terutama di kampus-kampus di luar negeri dan masih banyak lagi hal yang
menjadi indikator bagi seorang profesor yang berkualitas yang masih
bernuansa akademik. Mutu jauh lebih penting bagi India.

2 . Sistem pendidikan Islam di Turki

Pada awalnya Turki merupakan salah satu negara yang berbentuk
kerajaan. Saat ini pemerintahan turki berbentuk republik yang beribu kota di
Istanbul. Republik Turki termasuk-sebagai negara dan memproklamirkan diri
sebagai negara sekuler, namun tidak bisa dipungkiri bahwa jiwa Islamnya tetap
melekat dan tak {erpisahkan dari bangsa Turki.Begitu pun berdampak terhadap
kemajuan pendidikan di negara tersebut.

Masuknya sistern pendidikan modern dalam kalangan kerajaan Turki
Usmanibermula sejak sultan Mahmud Il (1785-1838 M ), Turki mengadakan
pembaharuan dalam berbagai bidang pendidikan. Di zaman itu, madrasah
serupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang ada di kerajaan Turki
Usmani.Di madrasah itu Mahmud menyadari bahwa madrasah-madrasah
tradisional tersebui tidak sesuai lagi dengan tuntunan perkembangan
zaman.Oleh karena itu Turki berusaha untuk memperbaiki sistem pendidikan
madrasah yang ada, agar anak-anak bisa mendapatkan pelajaran pengetahuan
umum.Namun mengadakan perubahan dalam kurikulum madrasah dengan
memasukkan pengetahuan-pengetahuan umum pada waktu itu sangat

sulit.Karena itu, Turki mendirikan dua sekolah pengetahuan umum yang berdiri
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sendiri. Terpisah dari sistem madrasah tradisional yang ada.*® Kedua sekolah
tersebut adalah:
a.  Sekolah Pengetahuan Umum (Mekteb-Ima'rif)

b.  Sekolah sastra (Mekteb-/ Ulum E

1) Struktur dan Jen

“Ibid., h. 17
“ Soraya Rasyid, Sejarah Islam Abad Modern, (Cet : |, Yogyakarta : Ombak, 2013), h. 49
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2) Manajemen Pendidikan

Badan yang bertanggung jawab terhadap pendidikan adalah Milli Egitim
Bakanligi (Ministry of National Education) Milli Egitim Bakanligi (Departemen
Pendidikan Nasional) yang dikepalai seorang menteri.*’

3. Sistem Pendidikan Islam Di Indonesia
a. Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia

Pendidikan Islam muncul dan berkembang di Nusantara sejak Islam
masuk ke kepulauan .ini, dibawa para sufl pengembara aiau pedagang dari
timur tengah yang kemudian hidup membaur dengan penduduk lokal melalui
proses penyesuaian dengan tata cara hidup dan tradisi yang telah mereka
jalankan sebeiumnya. *® Meskipun perkembangan Islam di Nusantara ditandai
lahirya kerajaan-kerajaan Islam, mulai dari samudra Pasai di Aceh, Demak,
Kediri, dan Matarem di Jawa, sampai ke Ternate, penguatan Islam yang
menjadi pandangan hidup dan bagian dari jati diri masyarakat Indonesia
berlangsung melaiui pendidikan Islam.

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia diawali dari bentuk yang
paling sederhana. Melalui kegiatan mengaji Al-Qur'an dan iata cara beribadah
di surau-surau, dan langgar, yang kemudian sepanjang sejarah mengalami
berbagai perubahan. Mulai dari perubahan kelembagaan, kurikulum dan materi,
modifikasi metode, guru, dan para pendidik. Perubahan tersebut tidak lain

merupakan hasil pergumulan interaktif antara faktor eksternal dan respons

% Asma Hasan Fahmi, Sejarah Dan Filsafat Pendidikan islam. (Cet : |, Jakarta: Bulan Bintang,
1981), h. 57

8 abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradaban Islam, (Cet : |, Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 1989), h. 68
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internal dari stakeholders pendidikan Islam. Salah satu faktor eksternal yang
ikut mendorong terjadinya perubahan keberlangsungan pendidikan Islam di
Indonesia adalah kebijakan negara yang menjadi landasan pengaturan sistem
Pendidikan nasional, termasuk di dalamnya pendidikan Islam sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan riasional.*®
b. Sistem Pendidikan Islam Di Muhammadiyah

Muhammadiyah diasaskan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada
18 November 1912.Muhammadiyah didirikan sebagai reaksi terhadap kondisi
umat Islam Hindia Belanda terutama di Jawa ketika iiu berada dalam keadaan
lemah hingga tak mampu menghadapi tantangan zaman.Khusus dalam bidang
pendidikan dan pengajaran pondok pesantren yang lebih menitik beratkan
pengembangan ‘ilmu pengetahuan Islam® yang berorientasi kepada
keakhiratan, sementara pendidikan yang diselenggarakan pemerintahy Hindia
Belanda menitik beratkan pada “ilmu pengetahuan umum” yang berorientasi
pada masalah keduniaan (sekuler) yang dipersiapkan untuk membantu
memantapkan kakuatan kolonial di Indonesia.

1) Tujuan Pendidikan Muhammadiyah

Menurut K.H. Ahmad Dahian, pendidikan Islam hendaknya diarahkan
pada usaha membentuk manusia muslim yang berbudi pekerti luhur, alim
dalam agama, luas pandangan dan paham masalah ilmu keduniaan, serta

bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakatnya. Tujuan pendidikan tersebut

*yaidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indonesia.
(Cet: Il. Jakarta:Prenadamedia, 2012}, h.28
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merupakan pembaharuan dari tujuan pendidikan yang saling bertentangan
pada saat itu yaitu pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah model

Belanda.®

Di satu sisi pendidikan pesantren hanya bertujuan utnuk menciptakan
individu yang salih dan mendalami ilmu agama. Sebaliknya, pendidikan sekolah
mode! Belanda merupakan pendidikan sekuler yang didalamnya tidak diajarkan
agama sama sekali. Akibat dualisme pendidikan tersebut lahirlan dua kutub
intelegensia : lulusan pasantren yang menguasai agama tetapi fidak menguasai
ilmu umum dan sekolah Belanda yang dapat menguasai iimu umum tetapi tidak

dapat menguasai iimu agama.

Melihat ketimpangan tersebut K.H. Ahamd Dahlan berpendapat bahwa
tujuan pendidikan yang sempurna adalah melahirkan individu yang utuh
menguasai iimu agama dan ilmu umum, material dan spritual serta dunia dan
akhirat. Bagi K.H. Ahmad Dahlan kedua hal tersebut (agama-umum, material-
spritual dan dunia-akhirat) merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama
lain. Inilah yang menjadi alasan mengapa K.H. Ahmad Dahlan mengajarkan
pelajaran agama dan ilmu umum sekaligus di Madrasah Muhammadiyah.

2) Kurikulum Pendidikan Muhammadiyah

Muhammadiyah telah menyusun kurikulum pendidikan di sekolah —

sekolah yang mendekati rencana pelajaran sekolah — sekolah kerajaan. Di

“Ibid,.h.37
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pusat — pusat pendidikan Muhammadiyah, disiplin — sisiplin sekuler (ilmu
umum) diajarkan meskipun Muhammmadiyah memberi dasar sekolah -

sekolahnya pada masalah masalah agama.

Dalam penyusunan kurikulum, teriihat adanya pemisahan kedua macam
disiplin ilmu, sehingga antara keduanya terinci dalam pembagian.Misalnya :
Kurikulum Madrasah Mu'allimin  Muhammadiyah terdin atas 26 mata
pelajaran.’'Mata pelajaran fersebut dipisahkan menjadi mata pelajaran umum
sebanyak 21 mata pelajaran dan mata pelajaran agama sebanyak 5 mata
pelajaran. Hal ini agar mampu menciptakan pribadi muslim yang baik,
semacam kombinasi antara seorang alim dan seorang intelektual, terkesan

tidak akan timbul kesulitan untuk dapat direalisasikan.

Menilik konsep mata pelajaran yang ada dalam kurikulum pendidikan,
mata pelajaran umum sebesar B80% dan mata pelajaran agama
20%.Perbandingan antara mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama
adalah 4:1 bukan 1:1 Komposisi ini dapat menimbulkan kesan bahwa pada
dasamya pendidikan di sekolah - sekolah Muhammadiyah cenderung
mengarah kepada pendidikan umum.Dan yang membedakan antara sekolah —
sekolah Muhammadiyah dengan sekolah kerajaan hanya terletak pada adanya

mata pelajaran agama.’> Dalam pelaksanaan pendidikannya Muhammadiyah

51I'~1urh.'~.|'g|'iatl Djamas, Dinamika Pendidikan Islam Di Indonesia Pasco Kemerdekaan, (Cet : |,
lakarta : Kharisma Putra Utama, 2009), h. 58
52 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional. (cet: |,

lakarta:Prenadamedia, 2012}, h. 20




merupakan sistem pendidikan yang memadukan antara sistem pendidikan
pesantren dengan sistem pendidikan sekolah, mmenjadi sistem pendidikan
mmadrasah atau sekolah agama.Sistem seperti ini tidak jauh berbeda dengan
yang dilakukan oleh jami'ah Al< Khair sebelumnya.Tetapi dalam
perkembangannya lebih lanjut,” Muhammadiyah lebih. memperbanyak model

sekolah agama dibanding madrasah.>

Dari segi keberhasilan tersebut, ada benamnya sifat kooperatif yang
dipilih Muhammadiyah, atau minimal akan timbul statu pandangan baru bahwa
tindakan yang dimaksud lebih mengarah kepada kepentingan strategis suatu
perjuangan, bukan semata mata sebagai wujud dari sikap kompromistis
terhadap kolonial Belanda. Sikap kooperatif tersebut dipilih oleh K.H. Ahmad
Dahlan di dasarkanlatar belakang sejarah organisasi dan perkumpulan Islam,
Al- Irsyad dan lain - lainnya memilih sikap non kooperatif, ternyata susah untuk
mengembangkan din. Dan alasan inilah Muhammadiyah mengarahkan
pembaharuan di bidang institusi pendidikan, terutama mendirikan sekolah

agama yang lebih sesual keperluan pendidikan.

C. Materi Pelajaran

Ahmad Dahlan memadukan antara pendidikan Agama dan pendidikan
umum sedemikian rupa, dengan tetap berpegang kepada ajaran Al-Qur'an dan
As-Sunnah.Selain kitab-kitab klasik berbahasa Arab, kitab-kitab kontemporer

berbahasa Arab juga dipelajari dilembaga Muhammadyah yang dipadukan

3 Abdul Munir Mulkhan, Marhaenis Muhammadiyah, (Cet : |, Yogyakarta : Galang Pustaka,
2013), h. B3
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dengan pendidikan umum.Materi yang disampaikan pada pendidikan
muhammadiyah adalah pendidikan agama yang mencakup mata pelajaran
agidah akhlak, hadist, fikih, tarikh, bahasa, al-quran dan kemuhammadiyahan.

agama tidak cukup hanya dihafalkan atau dipahami secara kognitif, tetap
diamalkan sesuai situasi dan kondisi.

*Ibid ,.h. 88
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a. Cara belajar-mengajar di pesantren menggunakan sistem Weton dan
Sorogal, madrasah Muhammadiyah menggunakan sistem masihal

sepertisekolahBelanda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Perbandingan Sistem Pendidikan Islam Klasik & Kontenporer

1. Sistem Pendidikan Islam Klasik

a. Lembaga Pendidikan dan Sistem Pembelajaran

Lembaga Islam pada fase ini, ada beberapa macam/iempat yaitu rumah,
Masjid dan Kuttab. Ahmed Syalaby mengatakan bahwa, kutiab sebagai
lembaga pendidikan terbagi dua, yaitu:

pertama, kuttab berfungsi mengajarkan baca tulis. Pada mulanya
pendidikan Kutiab berlangsung di rumah guru-guru atau di pekarangan di
sekitar Masjid. Materi yang diajarkan pada waktu itu adalah tauhid, ibadah dan
akhlak.*®

Adapun penggunaan Al-Qur'an sebagai teks dalam Kuttab baru terjadi
kemudian, ketika jumlah kaum Muslimin yang menguasai Al-Quran telah
banyak terutama setelah kekhalifahan Utsman bin Affan. Kebanyakan guru
kuttab pada masa awal Islam adaiah nonmuslim, sebab musim yang dapat
membaca dan menulis sangat sedikit jumiahnya.

Hal tersebut dijelaskan oleh dua faktor :

1) Menjaga kesucian AlL-qur'an, agar tidak sampai terkesan dipermainkan
para sisiwa dengan menulis dan menghapusnya. Hal ini disebabkan

tulis menulis di atas batu tulis yang acap kali dihapus.

5 suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet : |, Jakarta : PT raja Grafindo Persada,
2004), h. 72
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2) Pada masa awal Islam kebanyakan pengikut Nabi bertugas sebagai juru
tulis Nabi.*® sebagai pengajar Al-Qur'an dan dasar-dasar agama Islam.
Pengajaran teks Al-Quran pada jenis Kuttab ini, setelah Qurra dan
huffiazh (ahli bacaan dan penghafal Al-Qur'an telah banyak). Guru yang
mengajarkannya adalahdari umat Islam itu sendirir. Jenis instuisi kedua
ini merupakan anjutan dari kuttab yang periama, setelah siswa
mempunyai kemampuan baca dan _tulis.
b. Materi dan Kurikulum Pendidikan Islam

Kurikulum pendidikan Isiam pada masa ini adalah Al-Qur an, yang Allah
wahyukan sesuai dengan kondisi dan situasi. Dalam praktiknya pendidikan
Islam tidak hanya dituntut sebagai pendidikan yang logis dan rasional tetapi
juga secara fitrah dan fragmatis. Hasil dari cara yang demikian itu dapat dilihat
dari sikap rohani dan mental para pengikuinya yang dipancarkan kehidupan
yang bermental dan semengat yang tangguh, tabah, sabar.*’

Mengklariilkasikan materi pendidikan kepada dua macam yaitu: pertama,
pendidikan keimanan, yang kedua adalah pendidikan ibadah.

Intisari pendidikan yang dilakukan Nabi di Madinah ialah:

1) Pendidikan keimanan. iman kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
rasul-rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada takdir

2) Pendidikan ibadah. Disamping shalat lima waktu yang telah disampaikan

di Mekkah juga ditambah dengan shalat Jum'at sebagai pengganti

56 samsul Nizar. Sejarah Dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam. (Cet: Il, Ciputat :

PT. Ciputat Press Group.2013), h.20
* Ibid, h. 24
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Zuhur. Di samping itu juga shalat-shalat sunah seperti Idul Fitri dan Idul
Adha.
3) Pendidikan akhlak. Misalnya dalam hal adab masuk rumah, adab
bercakap, bertetangga, bergaul ¢ nasyarakat dan lain sebagainya.
_.»‘/ lihat dari dalam amal ibadah

.
v

Ny,

N R

metode diskusi atau tanya jawab.

%\ ihairi. 1997. Sejarah Pendidikan islam. (Cet:l, akarta : Bumi Aksara, 2002), h.123



banyak bacaan
8. Belum lahir aliran baru dalam | 8. Telah lahir aliran baru dalam

bagi akal dan ruang ruang yang sempit bagi wahyu. Kemajuan pemikiran Islam
banyak dipengaruhi oleh pemikiran rasional tersebut. Pemikiran tradisional

53 7uhairi, Sejoroh Pendidikan Islam. (Cet : |, Jakarta : Bumi Aksara, 1997), h. 92
% Nouruzzaman Siddigi, Jerami-lerami Peradaban Muslim, (Cet : |, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), h.86
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yang mengabaikan peranan akal didalamnya bagi dianut oleh kalangan sufi,
sehingga ada pendapat yang mengatakan bahwa mundurnya pendidikan islam
disebabkan karena kaum sufi, yang menonjolkan berkembangnya sikap fatalis
di dalam tubuh umat Islam.

Kalau Fatalisme yang menjadi ukuran dalam menilai sebab kemunduran
Islam pada satu sisi dapat dibenarkan, tetapi pemikiran seperti ini dapat
dimentahkan lagi dengan melihat kenyataan tersebamya Islam kedaerah-
daerah dan wilayah-wilayah lain justru terjadi pada masa kemunduran Islam
melalui lembaga-lembaga pendidikan sufi yang lebih menakankan pada corak
pendidikan akhiak dibandingkan pendidikan intelektual. Karena itu, untuk
mengulang suksesnya peradaban lslam pada masa lalu adalah hanya dengan
cara tidak mengadakan pemisahan hubungan di dalam pola pikir sehari-hari
antara roh dan jasmani, atau antara akal dan wahyu.®'

Menurut pengamatan para ahli, bahwa pemikiran Islam yang berkembang
di belahan dunia !slam pada periode modern ini, terutama dalam menjawab
tantangan dan perubzhan zaman serta era modemitas, baik daiam konteks
keagamaan, iptek, sosial budaya, ekonomi, HAM, lingkungan hidup, maupun
persoalan kultural pada umumnya, dapal dicermati melalui empat model
pemikiran ke-Islam-an yaitu:

Model Pertama (Tekstualis Salafi) berupaya memahami ajaran-ajaran dan
nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam Al-Quran dan al-Sunnah al-

Sahihah dengan melepaskan diri dari dan kurang begitu mempertimbangkan

®! Syalabi, Sejaroh Dan Kebudayaan Islam, (Cet : |, Jakarta : PT Al-Husna Zikra, 1997}, h. 47
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situasi konkret dinamika pergumalan masyarakat Muslim (era klasik maupun
kontemporer) yang mengitarinya. Masyarakat ideal yang diidam-idamkan
adalah masyarakat salaf, yakni struktur masyarakat era kenabian Muhammad
Saw. Rujukan utama pemikirannya adalah kitab suci Al-Quran dan kitab-kitab
hadis, tanpa menggunakan pendekaian keilmuan yang. lain. Dengan kata lain,
model yang pertama ini sangat mementingkan dalil-dalil nah ayat-ayat Al-Quran
dan Al- Hadis.*

Dalam konteks pemikiran pendidikan !slam, model tekstuaiis salafi
tersebut selai menyajikan secara manguli, yakni memahami atau menafsirkan
nash-nash tentang pendidikan dengan nash yang lain, atau dengan menukil
dari pendapat sahabat, juga berusaha membangun konsep pendidikan Islam
melalui kajian tekstuai-lughawi atau berdasarkan kaidah-kaidah bahasa arab
dalam memahami nash Al-Quran, hadis Rasulullah Saw., dan kaia-kata
sahabat, serta memerhatikan praktek pendidikan masyarakat Islam
sebagaimana yang terjadi pada era kenabian dan sahabat (pericde salaf),
untuk selanjutnya berusaha memperiahankan dan melestarikan nilai-nilai dan
praktik pendidikan tersebut hingga sekarang.®

Model kedua ( Tradisionalis Mazhabi) berupaya memahami ajaran-ajaran
dan nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam Al-Quran dan Al-Sunnah
melalui bantuan khazanah pemikiran Islam klasik, namun sering sekali kurang
begitu mempertimbangkan situasi sosio-historis masyarakat setempat dimana

ia turut hidup di dalamnya. Hasil pemikiran ulama terdahulu dianggap sudah

52 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam. (Cet : |, Jakarta : Prenada Media Group, 2008), h, 38
* Ibid, h.39
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pasti atau absolut tanpa mempertimbangkan dimensi historisitasnya.
Masyarakat Muslim yang di idealkan adalah masyarakat Muslim era kiasik,
dimana semua persoalan keagamaan dianggap telah dikupas habis oleh para
ulama atau cendikiawan Muslim terdahulu. Pola pikimya terlalu bertumpu pada
hasil ijtihad ulama terdahulu-dalam menyelesaikan persoalan ketuhanan,
kemanusiaan, dan kemasyarakatan pada umumnya. Kitab kuning menjadi
rujukan pokok, dan sulit untuk keluar dari mazhab atau pemikiran ke-islam-an
yang terbentuk beberapa abad yang lalu *

Dalam konteks pemikiran pendidikn Islam, mode! tersebut berusaha
membangun konsep pendidikan Islam melalui kajian terhadap khazanah
pemikiran pendidikan Islam karya para ulama pada periode-periode terdahulu,
baik dalam bangunan tujuan pendidikannya, kurikulum atau program
pendidikan, hubungan pendidik atau peserta didik, metode pendidikan. maupun
lingkungan pendidikan (konteks belajar) yang dirumuskannya.” Bahkan ia juga
merujuk atau mengadopsi produk-produk pemikiran pendidikan dari para
cendikiawan non-Muslim terdahulu tanpa dibarengi dengan daya kritis yang
memadai.

Model ketiga (Modernis) berupaya memahami zjaran-ajaran dan nilai-nilai
mendasar yang terkandung dalam Al-Quran dan Al-Sunnah dengan hanya
semata-mata mempertimbangkan kondisi dan tantangan sosio-historis dan

kultural yang dihadapi oleh masyarakat Muslim kontemporer (era iptek dan

* Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Cet : |, Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 92
% Hassan Ibrahim, Sejarah dan kebudayaan Islam, (Cet : |, Yogyakarta : Kota Kembang, 1989),
h. 80
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modernitas pada umumnya), tanpa mempertimbangkan muatan-muatan
khazanah intelektual Muslim era klasik yang terkait dengan persoalan
keagamaan dan kemasyarakatan. Model ini tidak sabar dalam menekuni dan
mencermati pemikiran Islam klasik, malahan lebih bersikap potong kompas,
yakni ingin langsung memasuki teknologi modem tanpa mempertimbangkan
khazanah intelektual Muslim dan bangunan budaya masyarakat Muslim yang
terbentuk berabad-abad. Obsesi pemikirannya adalah pemahaman langsung
terhadap nash Al-Quran dan langsung lonicat keperadaban rmodemn.*

Dalam konteks pemikiran pendidikan Islam, sikap bebas dan modikatif
tersebut bukan berarti kebebasan mutlak tanpa adanya keterikatan Menjadi
modernis memang berarti progresif dan dinamis. Hanya saja kemoderman itu
bersifat relatif, terikat oleh ruang dan waktu, yang modrn secara mutlak
hanyalah Tuhan Pencipta seluruh alam (Rabbul alamin). Kemodeman dengan
demikian berada dalam suatu proses penemuan kebenaran-kebenaran yang
relatif menuju kepada kebenaran Yang Mutlak, yaitu Allah Swt.%

Model keempat (Neo-Modernis) berupaya memahami ajaran-ajaran dan
nilai-nilai mendasar yang ferkandung dalam Al-Qur'an dan Al-Sunnah dengan
mengikut sert akan dan mempertimbangkan Khazanah intelektual Muslim klasik
serta mencermati kesulitan-kesulitan dan kemudahan-kemudahan yang
ditawarkan oleh dunia teknologi modern. Jadi, model ini selalu
mempertimbangkan Al-Quran dan Al-Sunnah, khazanah pemikiran Islam

klasik, serta pendekatan-pendekatan keilmuan yang muncul pada abad ke 19

iy Philip Hitti, Histari Of Arabs, (Cet : |, New York : PT Serambi llmu Semesta, 2002)
5 Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam Dan Institusi Pendidikannya, (Cet : |, Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.73
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dan ke 20 M. Jargon yang sering dikumandangkan adalah memelihara hal-hal
yang baik yang telah ada sambil mengembangkan nilai nilai baru yang lebih

ga Pendidikan Islam

C. Upaya peningkatan Kualitas / \

Dalam rangka mer
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ilmu, sikap, dan keterampilan (kongnitif) efektif, dan psikomotor). Kedua, Fungsi

® Muhaimin. 2002. Paradigma Pendidikan islam. (Cet : |, Bandung: Remaja Rosda Karya.2005),
h.35




pengelolaan proses-belajar mengajar . ketiga, fungsi manajerial. Keempat
fungsi Moral.

Kekeurangan guru dari segi kualitas, terutama guru-guru mata pelajaran
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berdampak kepada kendala dalam bidang pengembangan pendidikan Islam.

“ Ibid, h. 35
" ibid, h. 36
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Seharusnya pengelolaan dana itu tidak melihat kepada struktumya tetapi
melihat kepada Cost setiap pelajar dan Mahasiswa.”’
Dipandang dari sudut kultural lembaga pendidikan Islam, terutama

enganggapnya sebagai pendidikan “Kelas
7\

Pesantren dan madrasah banyak r

"
Ibid, h. 37
" Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Dan Peradaban Iskam, (Cet : |, Yogyakarta : Pustaka Book
Publisher, 2008}, h. 70




A. KESIMPULAN

1. Sistem pendidikan Islz

yang berkaitan denga
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perubahan keberlangsungan pendidikan Islam di Indonesia adalah
kebijakan negara yang menjadi landasan pengaturan sistem Pendidikan
nasional, termasuk di dalamnya pendidikan Islam sebagai bagian integral
dari sistem pendidikan nasional.
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3. Perbandingan pendidikan Islam menurut sistem klasik dengan  sistem
pendidikan Islam pada masa modem sangat berbeda mulai dari lembaga
pendidikan,sistem pembelajaran, materi, dan kurikulum. Dari
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